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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Upaya sistematis yang dilakukan untuk mengurangi kemungkinan 

terjadinya risiko serta dampak kerugian apabila risiko tersebut benar-benar 

terjadi dikenal sebagai mitigasi risiko. Konsep ini menekankan betapa 

pentingnya tindakan preventif dan korektif untuk memastikan bahwa kegiatan 

organisasi, bisnis, atau individu tetap berjalan dengan stabil dalam situasi 

ketidakpastian. Mitigasi berarti tidak hanya menghindari risiko, tetapi juga 

membuat strategi untuk mengendalikan risiko sehingga tidak berkembang 

menjadi masalah yang signifikan yang mengganggu tujuan utama. 

Setelah proses identifikasi dan analisis risiko selesai, mitigasi sangat 

penting dalam manajemen risiko. Setelah perusahaan mengidentifikasi jenis 

risiko, tingkat probabilitas, dan dampaknya, langkah berikutnya adalah 

membuat rencana mitigasi yang tepat. Untuk menghindari kerugian, Anda 

dapat menggunakan prosedur pencegahan untuk mengurangi kemungkinan 

risiko, menggunakan cadangan sistem untuk mengurangi efek kerugian, 

mentransfer risiko melalui asuransi, atau membuat rencana darurat untuk 

menerima risiko tertentu. Oleh karena itu, mitigasi berubah menjadi alat 

kontrol yang memberikan rasa aman bagi semua pihak yang terlibat. 

Menurut standar internasional ISO 31000, mitigasi risiko didefinisikan 

sebagai proses penerapan dan pemilihan opsi untuk mengatasi risiko. Dengan 

kata lain, mitigasi adalah kombinasi berbagai metode yang disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi daripada hanya satu metode. Misalnya, dalam 

bisnis, mitigasi risiko biasanya mencakup diversifikasi pemasok untuk 

menjaga rantai pasokan, kontrak kerja sama untuk membagi risiko dengan 

pihak ketiga, penggunaan teknologi digital untuk mengurangi kesalahan 

manusia, dan pelatihan tenaga kerja untuk menjadi lebih mahir dalam 

menangani masalah operasional. Menurut Wibowo, 2022 
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Perusahaan dapat melakukan strategi seperti hedging, diversifikasi 

portofolio investasi, atau memperketat manajemen kas guna memastikan 

stabilitas keuangan tetap terjaga. Sedangkan dalam konteks supply chain, 

mitigasi risiko dapat diterapkan melalui model SCOR (Supply Chain 

Operations Reference) yang menekankan pentingnya antisipasi risiko pada 

tahap perencanaan, pengadaan, produksi, distribusi, hingga pengembalian 

barang. Langkah-langkah ini memungkinkan perusahaan untuk lebih adaptif 

dalam menghadapi keterlambatan pasokan, kerusakan barang, maupun 

perubahan permintaan konsumen. 

Secara sederhana, mitigasi risiko dapat dipahami sebagai seni berjaga-jaga 

sebelum masalah benar-benar terjadi. Prinsipnya adalah lebih baik melakukan 

tindakan pencegahan dan pengendalian sejak awal daripada menanggung 

kerugian yang jauh lebih besar di kemudian hari. Dengan adanya mitigasi, 

organisasi tidak hanya lebih siap menghadapi kemungkinan buruk, tetapi juga 

dapat memanfaatkan peluang yang muncul dari setiap perubahan kondisi. 

Oleh karena itu, mitigasi risiko bukan sekadar teori, melainkan kebutuhan 

nyata untuk memastikan keberlanjutan, efisiensi, dan daya saing dalam setiap 

aktivitas bisnis maupun kehidupan sehari-hari. 

Keripik pisang adalah makanan ringan yang sangat populer di Indonesia 

yang dibuat dari irisan tipis buah pisang yang kemudian digoreng hingga 

renyah dan kering. Biasanya, untuk menambah rasa tertentu, mereka juga 

ditambahkan bumbu atau gula. Produk olahan ini tidak hanya dapat dimakan 

sebagai camilan, tetapi juga dapat digunakan untuk menyimpan buah pisang 

agar lebih tahan lama dan meningkatkan nilai jualnya. Secara kuliner, keripik 

pisang adalah makanan tradisional khas Nusantara yang telah diwariskan 

turun-temurun di banyak daerah sentra pisang. Ini menjadi bagian dari 

identitas kuliner lokal masyarakat. 

Dalam perspektif industri pangan, keripik pisang merupakan hasil 

pengolahan pascapanen buah pisang segar yang diproses melalui pengirisan 

tipis, penggorengan, dan penambahan bumbu. Proses tersebut mengubah 

pisang dari komoditas segar menjadi produk makanan olahan dengan daya 

simpan lebih panjang serta cita rasa yang beragam. Keripik pisang dapat 

diproduksi dengan berbagai teknik, mulai dari cara tradisional hingga 

teknologi modern seperti vacuum frying yang menghasilkan keripik lebih 

sehat dengan kandungan minyak lebih rendah. 
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Dari perspektif ekonomi, keripik pisang adalah produk bernilai tambah 

yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan pendapatan petani dan 

pengusaha kecil. Banyak orang membeli pisang segar karena harganya murah 

dan cepat rusak, tetapi setelah dibuat menjadi keripik, nilainya bisa meningkat 

banyak. Akibatnya, UMKM banyak mengembangkan keripik pisang sebagai 

produk unggulan lokal dan komoditas oleh-oleh khas yang sangat disukai oleh 

wisatawan dan konsumen umum. 

Selain itu, keripik pisang juga memiliki makna budaya dan sosial. Di 

berbagai daerah, keripik pisang menjadi suguhan khas dalam acara keluarga, 

perayaan, maupun tradisi tertentu. Produk ini bukan hanya makanan, tetapi 

juga simbol kreativitas masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal 

menjadi sesuatu yang bernilai. Dalam perkembangan modern, keripik pisang 

tidak lagi terbatas pada rasa asin atau manis, melainkan sudah dikreasikan 

dengan aneka varian rasa seperti cokelat, keju, balado, dan lainnya yang 

membuatnya semakin diminati berbagai kalangan. 

Oleh karena itu, keripik pisang adalah produk pangan olahan yang terbuat 

dari buah pisang. Ini tidak hanya dikonsumsi sebagai camilan, tetapi juga 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, sosial, budaya, dan usaha kecil. 

Kehadirannya menunjukkan bahwa komoditas lokal seperti pisang dapat 

diolah menjadi produk bernilai tinggi yang mampu bersaing di pasar 

kontemporer sambil tetap mempertahankan nilai kuliner tradisional Indonesia. 

Sukabumi adalah salah satu kota dan kabupaten di Indonesia. Geografis, 

Sukabumi berada di bagian barat daya Jawa Barat. Ini berbatasan langsung 

dengan Bogor, Cianjur, Lebak (Banten), dan Samudra Hindia di bagian 

selatan. Sukabumi dikenal dengan alamnya yang indah, yang terdiri dari 

pegunungan, perbukitan, dan pantai yang panjang. Sumber daya alam 

Sukabumi sangat melimpah karena lokasinya yang unik, terutama dalam 

sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, dan perikanan. 

Nama Sukabumi sendiri berasal dari gabungan kata dalam bahasa Sunda, 

yaitu “suka” yang berarti kebahagiaan atau kesenangan, dan “bumi” yang 

berarti tempat atau tanah.  Dengan  demikian,  Sukabumi  dapat  dimaknai  

sebagai  “tanah  yang menyenangkan” atau “tempat yang membahagiakan”. 

Nama ini cukup mencerminkan karakter Sukabumi yang memiliki udara sejuk, 

panorama alam menawan, serta masyarakat yang ramah. Secara historis, 

wilayah Sukabumi sudah dikenal sejak zaman kolonial Belanda sebagai 

daerah perkebunan teh dan kopi, sekaligus kawasan peristirahatan karena 
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hawanya yang segar. 

Dari aspek ekonomi dan sosial, Sukabumi merupakan daerah yang 

potensial karena mayoritas penduduknya bergerak di sektor pertanian dan 

perdagangan. Komoditas yang banyak dihasilkan antara lain padi, sayuran, 

buah-buahan, serta pisang yang menjadi salah satu produk unggulan. Potensi 

inilah yang kemudian mendorong berkembangnya berbagai industri rumah 

tangga, termasuk usaha olahan makanan tradisional seperti keripik pisang. 

Selain itu, Sukabumi juga dikenal sebagai daerah wisata dengan destinasi 

alam seperti Pelabuhan Ratu, Geopark Ciletuh, dan kawasan pegunungan 

yang banyak menarik wisatawan lokal maupun mancanegara. 

Dengan letak strategis yang tidak terlalu jauh dari Jakarta dan Bandung, 

Sukabumi berkembang menjadi daerah penyangga sekaligus alternatif 

destinasi ekonomi dan wisata. Kehadirannya bukan hanya penting dari sisi 

budaya dan pariwisata, tetapi juga memiliki peran signifikan dalam 

mendukung ketahanan pangan dan pengembangan UMKM di Jawa Barat. 

Oleh karena itu, Sukabumi dapat dipahami sebagai daerah yang kaya potensi 

alam, memiliki nilai historis, serta berperan besar dalam perekonomian 

regional maupun nasional. 

Dengan uraian ini, jelas bahwa industri keripik pisang Sukabumi 

memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang menjadi salah satu 

perusahaan ekonomi lokal yang kompetitif. Namun, untuk memastikan bahwa 

bisnis tetap beroperasi, perlu diingat bahwa berbagai risiko yang menyertai 

potensi tersebut harus diantisipasi. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih 

mendalam tentang metode untuk mengurangi risiko melalui pendekatan yang 

sistematis diperlukan. 

Untuk menganalisis dan memetakan risiko pada setiap tahapan rantai 

pasokan, mulai dari perencanaan, pengadaan bahan baku, produksi, distribusi, 

dan pengembalian produk, pendekatan metode SCOR (Reference Method for 

Supply Chain Operations) dianggap sesuai. Ketika mereka menggunakan 

kerangka kerja ini, pelaku bisnis dapat mengembangkan metode yang tepat 

untuk mengurangi kerusakan, meningkatkan efisiensi, dan memastikan 

kualitas produk yang konsisten. 

Dengan demikian, penelitian dan pembahasan mengenai mitigasi risiko 

usaha keripik pisang di Sukabumi ini diharapkan tidak hanya memberi 

manfaat bagi para pelaku UMKM, tetapi juga bagi pemerintah daerah, 

akademisi, dan masyarakat luas yang memiliki kepentingan terhadap 
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pengembangan ekonomi lokal. Bab-bab selanjutnya akan membahas secara 

lebih rinci identifikasi risiko, strategi mitigasi, serta rekomendasi praktis yang 

dapat diterapkan guna mendukung keberlanjutan dan daya saing usaha keripik 

pisang di Sukabumi. Dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM), penerapan strategi mitigasi risiko memiliki peran yang sangat vital 

karena sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi berbagai 

keterbatasan, baik dalam aspek modal, tenaga kerja, maupun penguasaan 

teknologi. Ketidaksiapan dalam menghadapi risiko dapat menimbulkan 

gangguan serius terhadap keberlangsungan usaha, terutama pada bisnis yang 

bergantung pada bahan baku pertanian seperti industri keripik pisang di 

Sukabumi. Oleh sebab itu, penerapan mitigasi risiko yang sistematis 

diperlukan agar pelaku UMKM mampu bertahan di tengah fluktuasi harga 

bahan baku, perubahan permintaan pasar, maupun kondisi ekonomi yang tidak 

stabil. 

Upaya mitigasi risiko dalam usaha keripik pisang tidak dapat dilepaskan 

dari pemahaman terhadap manajemen rantai pasok (supply chain 

management). Setiap tahapan kegiatan produksi—mulai dari proses 

perencanaan, pengadaan bahan baku, pengolahan, hingga distribusi—

menyimpan potensi risiko yang berbeda. Sebagai contoh, keterlambatan 

pasokan pisang akibat cuaca ekstrem dapat menyebabkan penundaan 

produksi, sementara kenaikan harga bahan kemasan atau minyak goreng dapat 

mengurangi keuntungan usaha. Untuk menghadapi situasi ini, pelaku usaha 

perlu menyiapkan langkah-langkah pencegahan seperti memperluas jaringan 

pemasok, menyediakan stok cadangan, atau menjalin kerja sama langsung 

dengan petani lokal guna menjaga kestabilan ketersediaan bahan baku. 

Selain risiko internal, faktor eksternal seperti perubahan regulasi, tingkat 

inflasi, dan dinamika pasar juga memiliki dampak besar terhadap 

kelangsungan usaha. Dalam hal ini, dukungan dari pemerintah daerah 

Sukabumi menjadi sangat penting. Melalui berbagai program pelatihan, akses 

permodalan, serta pendampingan usaha, pemerintah dapat membantu pelaku 

UMKM memperkuat ketahanan bisnis mereka. Intervensi kebijakan semacam 

ini tidak hanya membantu individu pelaku usaha, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penguatan struktur ekonomi lokal secara keseluruhan. 

Perkembangan teknologi juga memberikan kontribusi signifikan dalam 

upaya mitigasi risiko. Melalui proses digitalisasi, pelaku usaha dapat 

memantau tren pasar secara real- time, mengatur persediaan bahan baku 
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dengan lebih efisien, serta memperluas jangkauan penjualan melalui platform 

daring (online). Pemanfaatan teknologi keuangan digital (fintech), e-

commerce, serta media sosial turut membantu pelaku usaha mengurangi risiko 

penurunan penjualan sekaligus meningkatkan efisiensi operasional. Oleh 

karena itu, transformasi digital menjadi salah satu strategi penting dalam 

memperkuat daya saing dan ketahanan usaha di tengah era modern. Dari 

perspektif keberlanjutan (sustainability), mitigasi risiko juga berkaitan erat 

dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Industri pangan seperti keripik 

pisang perlu memperhatikan aspek keberlanjutan produksi, mulai dari 

pengelolaan limbah, penggunaan energi yang efisien, hingga pemanfaatan 

bahan baku lokal secara berkelanjutan. Penerapan konsep ekonomi hijau 

(green economy) dapat membantu mengurangi dampak lingkungan dan 

sekaligus meningkatkan citra positif produk di mata konsumen yang semakin 

sadar akan isu lingkungan. 

Selain itu, penting bagi pelaku UMKM untuk menumbuhkan budaya 

sadar risiko dalam organisasi. Kesadaran ini dapat diwujudkan melalui sistem 

komunikasi internal yang transparan dan terbuka, sehingga potensi risiko 

dapat diidentifikasi sejak dini. Pelatihan berkelanjutan dan peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia juga menjadi langkah strategis untuk 

memperkuat kemampuan pelaku usaha dalam mengenali, menganalisis, dan 

menangani risiko secara efektif. 

Secara keseluruhan, mitigasi risiko bukan hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk menghindari kerugian, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 

menciptakan peluang baru. Dalam konteks Sukabumi, kemampuan pelaku 

UMKM keripik pisang dalam mengelola risiko dengan baik akan berdampak 

langsung pada peningkatan daya saing, ketahanan ekonomi daerah, serta 

kesejahteraan masyarakat setempat. 
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BAB II 
MANAJEMEN RISIKO 

 
 
 
 

A. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO 

Istilah manajemen berasal dari bahasa Latin manus, yang berarti "tangan" 

(Online Etymology), dan dikenal dalam bahasa Italia dengan maneggiare, 

yang berarti "mengendalikan", dan dalam bahasa Prancis dengan 

"manajemen," yang berarti "seni melaksanakan dan mengatur" (Oxford 

English Dictionary). Sebaliknya, istilah "risiko" berasal dari bahasa Inggris 

"kemungkinan kerugian". Risiko didefinisikan dalam bahasa Indonesia 

sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan yang disebabkan oleh suatu 

tindakan atau perbuatan (Fahmi, 2016) 

Manajemen risiko adalah proses organisasi dalam mengidentifikasi, 

menilai, dan mengendalikan berbagai ancaman dan tantangan terhadap 

pencapaian tujuan. Sumber ancaman bisa disebabkan seperti adanya 

ketidakpastian keuangan, kewajiban hukum, kesalahan dalam strategi 

manajemen, kecelakaan ataupun bencana alam. Untuk perusahaan digital 

maka perlindungan data dan ancaman terhadap keamanan teknologi 

informasi menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengadopsi rencana manajemen risiko sehingga dapat mengatasi berbagai 

ancaman terhadap informasi dan mengidentifikasikannya untuk mengambil 

tindakan secara tegas. Pentingnya bisnis internasional berperan besar bagi 

organisasi global dan tidak mengambil risiko terkait kejadian tak terduga 

yang menyebabkan permasalahan pada pendapatan. Manajemen risiko dapat 

mempersiapkan berbagai kejadian yang tak terduga dan diterapkan melalui 

pemanfaatan perangkat lunak yang rendah nilai risiko yang ditanggungnya. 

Manajemen risiko perlu melibatkan penerapan konsep manajemen dimana 

proses dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya manusia, keuangan 

dan fisik untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, mengendalikan perusahaan 
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(Outreville, 1998). Membiayai Konsep manajemen risiko sudah banyak 

dikembangkan oleh para ahli diantaranya yang dijelaskan oleh (Tzanakakis, 

2021) yang mendefinisikan manajemen risiko sebagai proses dimana 

organisasi menangani risiko yang terkait dengan aktivitasnya dengan metode 

tertentu. Manajemen risiko adalah metode secara sistematis dan logik 

dengan mengidentifikasi, tujuan untuk mengarahkan, mengawasi, 

menetapkan solusi, melaporkan risiko dan mengelola organisasi untuk 

mengatasi berbagai risiko (As Sajjad, 2020). Manajemen risiko adalah 

proses identifikasi, mengukur risiko dan membentuk strategi untuk 

mengelolanya melalui sumber daya yang tersedia (Thenu, 2020). 

Manajemen risiko bertujuan untuk mengelola risiko sehingga bisa 

memperoleh hasil yang optimal (Surtikanti, 2020). Manajemen risiko 

diarahkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan berdasarkan keputusan 

strategis melalui penerapan tujuan, penggunaan sumber daya yang efektif, 

keandalan pelaporan serta kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

Dalam implementasi bisnis dimana manajemen risiko merupakan bagian 

peramalan dan evaluasi risiko keuangan atau modal yang dilakukan secara 

bersama sama melalui identifikasi prosedur untuk menghindari atau 

meminimalkan dampak yang terjadi. Ancaman atau risiko dapat datang dari 

berbagai sumber termasuk dengan adanya ketidakpastian keuangan, 

kewajiban hukum, kesalahan manajemen, bencana alam dan kecelakaan 

lainnya. Ancaman keamanan siber dapat mengancam teknologi informasi 

yang menjadi prioritas dalam penerapan manajemen risiko bagi 

pengembangan organisasi. Untuk mengurangi risiko maka rencana 

pengembangan manajemen risiko mencakup proses perusahaan untuk 

mengidentifikasi dan mengendalikan berbagai ancaman terhadap semua 

aspek bisnis serta data kepemilikan perusahaan, informasi pelanggan dan 

kekayaan intelektual. Setiap bisnis yang berkembang dalam ukuran besar 

ataupun kecil akan menghadapi risiko dalam bentuk kejadian tak terduga 

yang dapat merugikan secara finansial bagi perusahaan. Manajemen risiko 

dilakukan untuk mengidentifikasi, menilai, dan memperkenalkan tanggapan 

terhadap risiko untuk mencegah krisis (Rodríguez- Espíndola, 2022). 

 Manajemen risiko memungkinkan bagi organisasi untuk 

mengidentifikasi, merencanakan dan mempersiapkan berbagai skenario 

dalam menghadapi suatu kasus yang buruk dan mampu melindunginya 
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